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ABSTRAK

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dewasa ini maka, semakin pesat pula
kebutuhan terhadap bangunan khususnya pembangunan bangunan untuk tempat tinggal
disamping pembangunan untuk fasilitas umum seperti gedung-gedung perkantoran,
jalan, jembatan dan lain sebagainya. Pada bangunan yang didirikan dengan komponen
utama bahan beton, diperkirakan volume beton yang digunakan dapat mencapai 70 %
dari berat total bangunan.

Beton merupakan campuran dari agregat halus, agregat kasar ( pasir, kerikil, batu
pecah atau jenis agregat lain ), bahan tambah dan semen yang dipersatukan oleh air
dalam perbandingan tertentu. Dalam proses pembuatan beton dapat digunakan alternatif
pengganti bahan campuran beton seperti agregat halus, agregat kasar dengan bahan-
bahan yang lain seperti abu sekam padi, fly ash atau zat aditif lainnya. Pada penelitian
ini dicoba dengan menggunakan bahan tambahan berupa abu serbuk gergaji ( ASG )
sebagai bahan pengganti semen ke dalam campuran beton ( Job Mix Design ). Serbuk
gergaji ini didapat dari tempat pemotongan kayu dan merupakan limbah yang tidak
terpakai. Serbuk gergaji ini kemudian dibakar secara konvensional sehingga didapatkan
hasil berupa abu serbuk gergaji.

ASG yang memiliki kadar silika ( SiO, ) sangat tinggi yaitu 63,83 %. ASG
adalah salah satu contoh limbah yang belum dimanfaatkan kegunaannya oleh
masyarakat secara umum. Variasi penggunaan ASG pada penelitian ini adalah 0%, 10%,
15%, 20%, 25% dan 30% dari berat semen yang digunakan.

Pada umur 28 hari beton dengan substitusi ASG 10 % mengalami penurunan
kuat tekan sebesar 6,30564 %, pada beton dengan substitusi ASG 15 % kuat tekan
menurun 7,12166 %, beton dengan substitusi ASG 20 % kuat tekan menurun 11,2389 %,
beton dengan substitusi ASG 25% kuat tekan menurun 13,4644 %, beton dengan ASG
30 % kuat tekan menurun 23,6276 % terhadap kuat tekan beton normal. Maka pada
umur 28 hari beton dengan persentase penambahan ASG 10% dan 15% masih dapat
digunakan karena penurunan kuat tekannya masih dibawah 10% dari kuat tekan beton
normal. Untuk memaksimalkannya dapat dilakukan penelitian lebih lanjut.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan pertumbuhan penduduk dewasa ini maka, semakin pesat pula
kebutuhan terhadap bangunan khususnya pembangunan bangunan untuk tempat tinggal
disamping pembangunan untuk fasilitas umum seperti gedung-gedung perkantoran,
jalan, jembatan dan lain sebagainya. Pada bangunan yang didirikan dengan komponen
utama bahan beton, diperkirakan volume beton yang digunakan dapat mencapai 70 %
dari berat total bangunan.

Pekerjaan beton dapat dibagi menjadi beberapa jenis antara lain beton tanpa
tulangan beton dengan tulangan, beton komposit, beton pra-tegang, beton pracetak dan
lain sebagainya. Beton terdiri dari beberapa unsur bahan baku yaitu agregat halus dan
agregat kasar dan sifatnya sangat ditentukan oleh sifat fisik, sifat mekanis maupun sifat
kimianya. Bahan beton masih merupakan bahan yang relatif murah, dapat dibuat
ditempat dan tidak membutuhkan biaya perawatan khusus.

Kini, untuk membuat beton tak harus mengandalkan bahan-bahan beton
konvensional yakni pasir, kerikil, dan semen. Berkat keuletan sejumlah peneliti,
berbagai limbah bisa dimanfaatkan untuk itu. Di antaranya, yang sudah diteliti, fly ash
(abu terbang), limbah nickle slag (ampas bijih nikel), dan kerak baja. Memang tidak
sembarang limbah bisa, sebab untuk dapat dijadikan bahan konstruksi ada persyaratan
tertentu, misalnya, limbah itu tidak mengandung bahan berbahaya yang bisa
mengganggu kesehatan, dan unsur-unsur yang dikandungnya tidak menimbulkan reaksi
yang bertentangan dengan semen sebagai bahan perekatnya. Jika limbah tersebut
mengandung bahan berbahaya maka limbah itu harus diberi perlakuan tertentu lebih
dulu untuk mengatasi bahan berbahayanya. Keberadaan bahan-bahan limbah yang dapat
digunakan sebagai bahan pengganti semen merupakan keberhasilan yang sangat
menggembirakan karena hal ini menyebabkan perubahan nilai ekonomis beton tanpa

mengurangi kekuatan beton itu sendiri.



Beton yang bermutu tinggi berarti bahwa beton itu mampu menahan tekanan di
atas rata-rata dan akan bertahan lebih lama. Namun, akan lebih baik jika dapat dibuat
beton yang memiliki berat lebih ringan. Karena itulah diperlukan campuran dalam
pembuatan benda uji yang berupa kubus untuk mendapatkan mutu yang diinginkan
dengan mengadakan penimbangan dan pengujian kuat tekan terhadap benda uji tersebut.

Mengingat peranan beton yang sangat besar dalam kehidupan maka,
diperlukanlah penelitian-penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan beton yang dapat
bertahan lama dan mempunyai kemampuan menahan beban diatas rata-rata. Salah satu
caranya yaitu dengan mencari alternatif pengganti bahan campuran beton seperti agregat
halus, agregat kasar dengan bahan-bahan yang lain seperti abu sekam padi, fly ash atau
zat aditif lainnya.Pada penelitian ini dicoba dengan menggunakan bahan tambahan
berupa abu serbuk gergaji ( ASG ) sebagai bahan pengganti semen ke dalam campuran
beton (Job Mix Design) dengan variasi 10%, 15%, 20%, 25%, 30%. Serbuk gergaji ini
didapat dari tempat pemotongan kayu dan merupakan limbah yang tidak terpakai.
Serbuk gergaji ini kemudian dibakar sehingga didapatkan hasil berupa abu serbuk
gergaji. Abu serbuk gergaji ini dipilih sebagai bahan pengganti semen berdasarkan ide
dari seorang insinyur di negara Nigeria yang telah lebih dulu melakukan penelitiannya
dengan menggunakan abu serbuk gergaji sebagai bahan pengganti semen. Penelitian ini
dilakukan oleh seorang insinyur Universitas of Uyo, P.M.B. 1017, Uyo, Akwa Ibom
State, Nigeria.[8]

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh penggunaan abu serbuk gergaji sebagai pengganti semen terhadap kuat
tekan beton dimana persentase penggunaan abu serbuk gergaji yaitu sebesar 10 %, 15 %,
20 %, 25 %, 30% dari berat semen dan akan dilakukan uji kuat tekan setelah umur dari

beton telah mencapai 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari. Penelitian ini menggunakan benda
uji kubus dengan ukuran 15 cm x 15 ¢cm x 15 cm.



1.3. Tujuan Penelitian

Pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini mempunyai tujuan utama yaitu :

1.

Mengetahui sampai sejauh mana pengaruh penggunaan abu serbuk gergaji
terhadap kuat tekan beton dengan persentase 10%, 15%,20%, 25%, dan 30%
disertai perbandingan air dan semen (w/c) yang sama pada semua umur beton
tanpa perawatan ( non-curing ).

Mendapatkan kuat tekan beton yang optimal dari setiap variasi penggunaan abu
serbuk gergaji pada campuran beton tanpa perawatan ( non-curing ).
Membandingkan kuat tekan beton normal dengan kuat tekan beton yang
menggunakan abu serbuk gergaji sebagai bahan campuran pada beton tanpa
perawatan ( non-curing ).

Sebagai upaya pengolahan limbah serbuk gergaji agar dapat lebih bermanfaat.

5. Agar dapat menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini pokok pembahasan dibatasi pada :

NS R WD~

Penelitian ini hanya menggunakan campuran abu serbuk gergaji.

Semen yang digunakan adalah semen tipe I

Dengan w/c 0,6 kuat tekan yang diharapkan sebesar 25 Mpa.

Benda uji berbentuk kubus ukuran 15¢cm x 15¢cm x 15cm.

Standar campuran beton berdasarkan ACI (American Concrete Institute).
Pengeringan benda uji tanpa perawatan ( non-curing ).

Kuat tekan beton yang akan diuji adalah beton berumur 7 hari, 14 hari, 21 hari,
28 hari.

Variasi penambahan abu serbuk gergaji sebagai pengganti semen sebesar 10%,
15%, 20%, 25%, dan 30%.

Benda uji yang akan digunakan sebanyak tiga buah untuk setiap variasi dan
umur benda uji yang akan diuji. Jadi jumlah benda uji adalah 18 buah untuk
setiap variasi. Jadi jumlah total benda uji adalah 90 buah.

10. Pengujian kuat tekan beton menggunakan alat Compression Test Machine.



1.5. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan pembahasan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab.

Ada pun sistematika tersebut sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisikan tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori mengenai material- material pembentuk

beton, bahan-bahan perusak beton, pengeringan benda uji beton, kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini memberikan gambaran mengenai metodologi penelitian, pelaksanaan penelitian

secara keseluruhan serta prosedur pelaksanaan penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan pembahasan hasil pengujian kuat tekan beton serta hubungan antara

variabelnya.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari hasil penelitian.
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